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Prakata

Pada hakikatnya, kehidupan ikan bergantung kepada tiga hal utama, yaitu
sintasan, reproduksi, dan pertcumbuhan. Sintasan menggambarkan bagaimana
ikan berupaya untuk bertahan dan beradaptasi di habitatnya ketika lingkungan
mengalami perubahan. Jkan mengembangkan keturunannya melalui proses
reproduksi yang merupakan suatu proses alamiah dalam upaya pengekalan
spesies. Ikan melakukan berbagai strategi reproduksi untuk mencapai keberhasilan
reproduksi. Di samping reproduksi, pertumbuhan merupakan proses utama
dalam hidup ikan yang berkaitan dan saling memengaruhi dengan lingkungan
hayati dan nirhayati. Tiga hal utama pada ikan itulah yang menjadi benang merah
tulisan antarbab yang terhimpun dalam buku ini.

Kompleksnya faktor lingkungan berkontribusi terhadap proses reproduksi
ikan. Bab pertama (Pengaruh lingkungan pada reproduksi ikan) mengetengahkan
beberapa faktor lingkungan penting yang dapat memengaruhi proses reproduksi
ikan. Faktor lingkungan tersebut, yaitu cahaya, suhu, dan variabel lain seperti
siklus bulan, peningkatan level air, salinitas, makanan, dan bahan polutan
penggangeu hormon.

Bab berikutnya menguraikan bagaimana reproduksi ikan pada ekosistem rawa
banjiran. Ikan yang mendiami daerah rawa banjiran memiliki strategi reproduksi
ikan yang berbeda-beda sebagai bentuk adaptasi terhadap sistem rawa banjiran
di mana fAuktuasi tinggi muka air cepat berubah dan sering kali diikuti oleh
kondisi fisik-kimiawi air yang ekstrem. Sebagian besar reproduksi ikan di rawa
banjiran sangat bergantung pada musim, terutama musim penghuja.n. Ikan rawa
banjiran pada umumnya memulai pemijahannya pada awal musim penghujan,
hanya beberapa jenis ikan yang mampu bereproduksi sepanjang tahun. Pola
pemijahan ikan pada rawa banjiran juga sangatlah bervariasi sebagai cerminan
upaya adaptasi ikan.

Di perairan rawa banjiran reproduksi ikan akan memengaruhi strukeur
komunitas ikan. Struktur komunitas ikan yang hidup dalam ekosistem rawa
banjiran sangat dinamis terkait erat dengan karakter habitatnya yang secara
musiman berfluktuasi ekstrim dalam hal ketersediaan makanan, tempat
perlindungan, oksigen terlarut, serta kepadatan predator dan parasit. Fluktuasi ini
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mengikuti empar fase dalam siklus musiman di daerah rawa banjiran, yairu fase
air dangkal, fase mulai naiknya permukaan air, fase air tinggi (banjir), dan fase
air surut. Perubahan fase kedalaman pada gilirannya akan diikuti oleh perubahan
struktur komunitas ikan. Perihal ini dibahas dalam Bab ketiga.

Pergerakan ruaya lateral ikan di sungai terkait dengan rawa banjiran termasuk
dalam kelompok ruaya potamodromus, yakni perpindahan ikan antarlokasi
di dalam lingkungan perairan tawar. Termasuk dalam gerak ruaya potamodromus,
selain ruaya lateral adalah ruaya longitudinal, yaitu ruaya ikan dari hulu ke arah
hilir dan sebaliknya. Bab keempat menghimpun dan mengkaji informasi mengenai
ruaya ikan poramodromous, faktor-faktor atau hambatan yang memengaruhi
proses ruaya, dan aspek terkair lainnya. Salah satu faktor yang merintangi proses
ruaya ikan adalah fragmentasi (pemotongan) badan sungai yang diakibatkan oleh
pembangunan bendungan (pintu air dan waduk). Rintangan terhadap jalur ruaya
ikan telah diketahui menurunkan keberadaan ikan air tawar,

Pembicaraan tentang ruaya masih dilanjutkan dalam Bab kelima. Dalam
bab ini, dikemukakan tentang kelompok ikan amfidromus, yakni kelompok ikan
yang melakukan ruaya di alur sungai dari hulu sampai ke tepian laut. Substansi
yang dikaji dalam makalah ini, meliputi jenis, persebaran, reproduksi, ruaya, dan
potensi penelitian ikan kelompok amfidromus di Indonesia. Diharapkan substansi
kajian ini dapat memberikan informasi dan pemahaman tentang ikan kelompok
amfidromus sechingga dapat mendorong penelitian ikan ini di Indonesia.

Besarnya populasi ikan dalam suatu perairan, antara lain ditentukan oleh jenis
dan jumlah makanan yang tersedia. Makanan merupakan faktor penentu bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang' kemudian akan memengaruhi
persebaran dan kelimpahan populasi ikan di perairan. Agar tumbuh, ikan harus
mengambil makanan secara efektif dan mengonversi makanan menjadi jaringan
tubuh setelah dikurangi pembelanjaan energi untuk fekal, metabolisme, dan urine.
Setiap spesies ikan mengonsumsi jenis makanan yang berbeda-beda, mencakup
kualitas dan kuantitas masing-masing makanan. Pada Bab keenam diulas tentang
kelompok trofik ikan terkait dengan menu makanan dan kebiasaan makan.
Kelompok trofik ikan yang dimaksud, yaitu planktivora, detritivora, herbivora,

karnivora, dan omnivora.

Bila pada bab awal telah dibicarakan tentang bagaimana kualitas air
berpengaruh terhadap reproduksi, pada bab ketujuh dikemukakan tentang

bagaimana pengaruh kualitas air terhadap perrumbuhan ikan, khususnya ikan
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sungai. Dalam bab ini, akan diungkapkan faktor-faktor fisik dan kimiawi dalam
sistem sungai yang memengaruhi pertumbuhan ikan; di antaranya suhu air,
kecepatan aliran air, kekeruhan, tingkat keasaman air (pH), dan konsentrasi gas
oksigen terlarut. Proses fisik, kimiawi, evolusi, dan ekologis telah berinteraksi
menghasilkan sungai dan bentang alamnya, termasuk biota lokal dan regional.
Sungai yang belum terganggu merupakan habitat bagi populasi ikan yang secara
alami juga sesuai dengan lingkungan setempat. Kondisi habitat yang masih alami
ini akan mendukung proses pertumbuhan ikan. '

Banyak ikan yang dalam hidupnya melakukan ruaya dari satu habitat
menuju ke habitat lain. Ruaya yang sering dikemukakan dan dijadikan contoh
klasik adalah ruaya pemijahan ikan sidat dari sungai ke laut dan ikan salmon
dari laut ke sungai. Dua ruaya tersebut merupakan gerak perpindahan habitat
secara besar-besaran dan berkelompok. Demikian juga ruaya potamodromus dan
amfidromus di sungai sebagaimana diterangkan pada Bab keempat dan kelima.
Banyak dorongan yang menjadi alasan mengapa ikan beruaya atau berpindah
habitat, antara lain ikan memerlukan jenis makanan yang berbeda seiring dengan
pertumbuhannya, dan menghindari risiko pemangsaan seperti habitat pernaungan
di mana peluang pemangsaan kecil. Banyak spesies ikan karang yang melakukan
perpindahan ontogenetik antara mangrove, padang lamun, dan terumbu karang.
Hubungan antara tiga ekosistem ini terkait perpindahan ikan secara panjang lebar
dikemukakan pada Bab kedelapan. Perpindahan habitat ontogenetik diartikan
sebagai perpindahan habitat seiring dengan pertumbuhan ikan dari stadia larva
yuwana dan ikan dewasa.

Masalah pemanasan global sudah menjadi isu utama dunia, termasuk akibat
pemanasan global di laut. Pemanasan global telah menyebabkan pemutihan
terumbu karang. Bab akhiratau Bab kesembilan menguraikan dampak pemutihan
karang pada komunitas ikan yang berasosiasi dengan terumbu karang, serta
bagaimana reaksi ikan terhadap pemutihan karang tersebut.

Seluruh sembilan bab yang dikemas dalam buku ini merupakan pemikiran
para penulis yang dikembangkan dan dituangkan berangkat dari rangkuman studi
pustaka. Setiap bab bermula dari tugas menulis makalah yang diberikan kepada
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Ekologi Reproduksi dan Pertumbuhan
lkan yang diampu penyunting pada Program Studi Pengelolaan Sumber Daya
Perairan, Sekolah Pascasarjana, IPB. Makalah yang ditulis tersebut, kemudian
didiskusikan dalam kelas. Di antara sekian banyak topik yang didiskusikan
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terdapat sembilan makalah yang mengandung informasi ilmiah menonjol.
Sangatlah sayang bila makalah-makalah tadi hanya dibicarakan dan tertahan
dalam ruang kelas. Mengapa tidak dihimpun dalam satu buku dan disebarkan
di kalangan yang lebih luas? Berangkat dari pemikiran tadi, kemudian penyunting
melakukan penyuntingan terhadap isi dan format makalah sehingga tersusun
dalam sembilan bab. Sembilan bab inilah yang disatukan dan dikemas dalam satu
buku sederhana tentang reproduksi dan pertumbuhan ikan dari sudut ekologi.

Bogor, September 2017

MEFR
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Perpindahan Habitat Ontogenetik lkan di Terumbu Karang
~ Nyoman Dati Pertami, Emmanuel Manangkalangi, MF Rahardjo ~

8.1 Pendahuluan

Perkembangan ontogenetik ikan dapat didefinisikan sebagai pertumbuhan
ikan dari stadia telur, ke stadia yuwana hingga stadia dewasa, dan kemudian
berpijah. Dalam perkembangannya tiap stadia ikan tidak selalu menempati
relung (misalnya habitat atau makanan) yang sama. Perubahan relung yang
terjadi seiring dengan perkembangan ontogenetik adalah karakteristik yang
sangat umum dalam daur hidup berbagai organisme (Werner dan Gilliam 1984,
Fryxell dan Sinclair 1988, Post 2003).

Studi mengenai perubahan ontogenetik relung ikan yang hidup di terumbu
karang saat ini telah berkembang pesat, misalnya berkaitan dengan faktor-faktor
yang mendorong perubahan relung (Kimirei ez 2/. 2013), makanan (Eggleston ez
al. 1998, Cocheret de la Moriniére et a/. 2003, Pereira et al. 2015), pemangsaan
(Shulman 1985, Bystrom er al. 2003, Grol er al. 2014), habitat (Green 1996,
Fulton dan Bellwood 2002, Mellin ez /. 2007, Lecchini dan Poignonec 2009,
Kimirei ez 2/. 2011), dan pertumbuhan (Grol ez /. 2014). Pemahaman mengenai
mekanisme yang mendorong perubahan relung seiring dengan perkembangan
ontogenetik merupakan suatu variabel penting yang terlibat dalam kestabilan
populasi dan fungsi ekosistem pada berbagai skala (Brodersen ez /. 2008).

Pada bab ini akan diulas tentang perpindahan habitat ikan seiring dengan
pertumbuhan ikan yang untuk selanjutnya disebut sebagai perpindahan habitat
ontogenetik dan faktor-faktor yang terkait. Perpindahan habitat yang dalam
praktiknya adalah perpindahan ikan dari satu habitat menuju habitat lain untuk
tinggal memperlihatkan keterkaitan (connectivity) antar ekosistem (Gambar 8-1).
Beberapa contoh perpindahan habitat ontogenetik ikan yang hidup di terumbu
karang juga disertakan untuk memperjelas uraian.

& e
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terumbu karang
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l antarekosistem

£

Reproduksi ==* Ruaya

1

Tahap perkembangan
(telur, yuwana, pra-dewasa, dewasa)

,;—I

Interaksi
¢ komposisi makanan, ; : Skala
+ ketersediaan makanan, | ey Perpindahan h_abltat m—=p | ® mesochabitat
e pertumbuhan, ontogenetik e makrohabitat
e predasi dan kompetisi ;

Gambar 8-1 Perpindahan habitat ontogenetik ikan menunjukkan keterkaitan
antar ekosistem

8.2 lkan terumbu karang versus ikan yang hidup
di terumbu karang

Upaya awal secara komprehensif untuk mendefinisikan karakeeristik
kumpulan ikan terumbu karang telah dilakukan oleh Choat dan Bellwood
(1991). Definisi yang mereka ajukan merupakan kumpulan karakeeristik ekologis
dan taksonomis yang membedakan kumpulan ikan terumbu karang terhadap
ikan laut lainnya. Karakeeristik taksonomis tersebut meliputi dominasi oleh ikan
Perciformes. Bellwood (1996) sclanjutnya mengembangkan ide karakeeristik
taksonomis ini dengan mengusulkan suatu daftar konsensus dari 10 famili ikan
yang tersebar secara luas, yang terdiri atas banyak spesies dan melimpah pada
terumbu karang di seluruh daerah tropis di antaranya Holocentridae, Ephippidae,
Acanthuridae, Apogonidae, Serranidae, Gobiidae, Labridae, Pomacentridae,
Scaridae, dan Chactodontidac. Konsensus ini telah banyak digunakan sebagai
acuan oleh banyak penelit, misalnya dalam penentuan keschatan terumbu
karang yang dikenal sebagai kelompok ikan mayor (English ez /. 1997, Lubis ez
al. 2009, Panggabean 2012). Namun demikian karakeeristik ini masih menjadi

bahan perdebatan di antara para ahli.

AW e




Perpindahan Habitat Ontogenetik Ikan di Terumbu Karang
~ Nyoman Dati Pertami, Emmanuel Manangkalangi, MF Rahardjo ~

Robertson (1998) mencoba membandingkan struktur fauna ikan karang
daerah tropis yang kaya terumbu karang dengan daerah miskin terumbu karang
yang berdekatan, di Amerika dan Polinesia. Ia menyimpulkan bahwa fauna
ikan terumbu karang tidak memiliki strukcur taksonomis yang khas. Beberapa
penelitian mengenai fauna ikan di karang batu (rocky reef) di bagian timur laut
Selandia Baru, juga melaporkan keberadaan famili yang menjadi kekhasan
fauna ikan di terumbu karang, di antaranya ialah Labridae, Pomacentridae, dan
Serranidae (Jones 1988, Anderson dan Millar 2004). Demikian juga dengan
beberapa hasil penelitian lainnya yang menunjukkan adanya variasi taksonomis
ikan yang hidup di terumbu karang, secara spasial (berkaitan dengan kompleksitas
habitat dan geografis), maupun temporal (berkaitan dengan proses ruaya
pada periode tertentu), atau berkaitan dengan perpindahan kondisi habitat
terumbu karang. Variasi taksonomis secara spasial ditunjukkan oleh Luckhurst
dan Luckhurst (1978), Gladfelter ezal. (1980), Carpenter ezal. (1981), Friedlander
dan Parrish (1998), Dorenbosch ez 4l. (2005), Messmer et al. (2011), Yeager
et al. (2011), dan Vergés et al. (2012). Variasi secara temporal diperlihatkan
oleh Warner (1995), Robinson et al. (2008), dan Colin (1992). Variasi
taksonomis yang berkaitan dengan perpindahan kondisi habitat terumbu karang
dikemukakan oleh Bonin ez /. (2011) dan Pratchett ez 2. (2011). Bukti-bukti
ini semakin memperjelas bahwa ikan terumbu karang (coral reef fishes) bukan
merupakan suatu kelompok yang berbeda secara taksonomis. Oleh karena itu,
dalam tulisan ini lebih ditekankan konsep karakeeristik ekologis dibandingkan
konsep taksonomis, atau dengan perkataan lain konsep ikan yang hidup di
terumbu karang (fishes on coral reefs) lebih tepat, berkaitan dengan skala spasial
maupun temporal.

8.3 Ruaya dan daur hidup ikan di terumbu karang

Ruaya fauna antar habitat (misalnya mangrove, padang lamun, dan terumbu
karang) merupakan proses yang didasarkan pada ruaya periode singkat untuk
mencari makan (short-term feeding history) atau ruaya yang merupakan bagian
dari daur hidup (lfe-history migration) (Ogden dan Gladfelter 1983). Beberapa
penelitian menunjukkan adanya variasi jarak dan durasi yang dibutuhkan
beberapa jenis ikan dalam beruaya. Sebagai contoh, Chromis viridis membutuhkan
jarak ruaya yang hanya beberapa meter (Lewis 1997), sedangkan jarak ruaya
Epinephelus striatus bisa mencapai lebih dari 100 km (Bolden 2000). Demikian

juga berkaitan dengan pemilihan waktu ruaya. Ada ruaya yang dapat berlangsung
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perairan mangrove yang akan menurunkan visibilitas, sehingga menyulitkan
pemangsa dalam mendeteksi dan menangkap mangsa berukuran kecil (Blaber

dan Blaber 1980, Cyrus dan Blaber 1987).

8.7 Penutup

Berbagai hal yang telah dikemukakan menjadi gambaran kompleksitas
pemahaman mengenai perpindahan habitat ontogenetik yang berhubungan
dengan aspek fisik habitat dan biologis (misalnya, struktur habitat, komposisi
dan ketersediaan makanan, pertumbuhan, predasi, kompetisi, serta reproduksi)
yang dibutuhkan suatu dalam daur hidup ikan. Melalui pemahaman perpindahan
habitat ontogenetik ini sebagai informasi dasar, upaya pengelolaan sumber daya
ikan dapat dilakukan dalam kaitannya dengan pencegahan terhadap berbagai
ancaman yang mengubah kondisi habitat dan hilangnya konektivitas antar
habitat yang berperan penting dalam reproduksi dan percumbuhan ikan.
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